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EKSISTENSI DOODLE DALAM KOMUNITAS DOODLE ART 

INDONESIA REGIONAL KUDUS SEBAGAI MEDIA BEREKSPRESI 

ANAK MUDA 

(Studi Deskriptif Kualitatif Eksistensi Komunitas Doodle Art Kudus Pada 

Anak Muda di Kabupaten Kudus) 

 

ABSTRAK 

  

Seiring berjalannya waktu, komunitas-komunitas menggambar dengan 

aliran baru mulai bermunculan serta mengancam keeksistensian Komunitas 

Doodle Art Kudus karena keberadaan suatu komunitas pasti membutuhkan 

pengakuan dari masyarakat agar dapat bertahan di tengah beragamnya komunitas 

yang lainnya. Berdasarkan kenyataan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana eksistensi Komunitas Doodle Art Kudus di kalangan anak 

muda dan mampukah Komunitas Doodle Art Kudus menjadi media berekspresi 

anak muda di Kabupaten Kudus. 

 Tipe penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan yang didukung oleh 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 

sebelas informan. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

paradigma konstruktivis dengan teori utama yaitu teori Konstruksi Realitas Sosial 

menurut asumsi Peter L. Berger, dan teori-teori pendukung seperti teori Groupthik 

West Turner serta kajian Budaya Populer John Storey. 

 Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa Komunitas 

Doodle Art Kudus berupaya mempertahankan keesistensiannya dengan 

menunjukkan perkembangan anggota dan komunitasnya melalui pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi seperti sosial media Instagram, Line dan 

Whatsapp, menjaga keterbukaan komunikasi antar anggota untuk meminimalisir 

kesalahpahaman komunikasi serta adanya kohesivitas di dalam Komunitas Doodle 

Art Kudus yang membuat kerjasama antar anggotanya tetap terjaga. Eksistensi 

Komunitas Doodle Art Kudus juga didukung dengan adanya respon positif dari 

masyarakat terutama anak muda Kabupaten Kudus seperti tawaran kerjasama 

dengan owner kafe, tawaran mengisi ekstrakulikuler di sekolah, bahkan sponsor 

tetap dari brand alat menggambar dan mewarnai seperti Lyra dan Giotto. Adapun 

eksistensi komunitas dan ekspresi diri dari anak muda muncul karena 

eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi dalam realitas sosial. Penelitian ini 

diharapkan bahwa eksistensi dalam Komunitas Doodle Art Kudus dapat terus 

dipertahankan untuk menjaga kelangsungan hidup Komunitas Doodle Art Kudus 

sebagai media berekspresi anak muda di Kabupaten Kudus.
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